ABSTRAK

PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI PADA RADIO REPUBLIK INDONESIA KUPANG

Sumber daya manusia merupakan aset utama yang sangat berperan dalam
menentukan keberliasilan dan keberlangsungan strata organisasi. Organisasi tidak
akan mampu berjalan dengan efektif tanpa adanya dukungan sumber daya
manusia yang berkualitas, memiliki motivast yang tinggi, serta kepuasan dalam
menjalankan tugasnya. Dalam konteks lembaga penyiaran publik seperti Radio
Republik Indonesia (RRI) Kupang, kinerja pegawai menjadi salah satu faktor
yang sangat penting karena keberhasilan organisasi dalam memberikan pelayanan
informasi, pendidikan, dan hiburan kepada masyarakat sangat ditentukan oleh
kualitas dan semangat kerja para pegawainya. Motivasi kerja merupakan
dorongan internal maupun eksternal yang membuat seseorang mau dan rela
mengerahkan kemampuan, waktu, dan tenaganya untuk mencapai tujuan
organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan
semangat kerja yang kuat, disiplin, serta tanggung jawab yang besar dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Mangkuprawira (2017), motivasi kerja
dapat meningkatkan kinerja seseorang melalui dorongan untuk mencapai prestasi
tertentu yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun organisasi. Di sisi lain,
kepuasan kerja memiliki pengaruh yang tidak kalah penting terhadap kinerja
pegawai. Kepuasan kerja menggambarkan sejauh mana seseorang merasa senang
dan puas terhadap pekerjaannya, baik dari segi gaji, hubungan dengan rekan kerja,
lingkungan kerja, maupun peluang pengembangan Karier. Robbins (2015)
menjelaskan bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan menghasilkan perilaku kerja
positif seperti loyalitas, disiplin, dan komitnien yang kuat terhadap organisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Radio Republik Indonesia
(RRI) Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
RRI Kupang yang berjumlah 79 orang, sekaligus dijadikan sebagai sampel
penelitian (sampel jenuh). Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F),
serta uji koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial variabel motivasi kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang
dimiliki pegawai RRI Kupang, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.
Demikian pula dengan variabel kepuasan kerja (X5), yang juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang merasa puas
terhadap pekerjaannya akan cenderung bekerja lebih baik, memiliki tanggung
jawab yang tinggi, serta mampu memberikan kontribusi maksimal dalam
menjalankan tugasnya. Secara simultan, kedua variabel independen yaitu motivasi
kerja (X;) dan kepuasan kerja (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) pada Radio Republik Indonesia (RRI) Kupang. Hasil koefisien



determinasi (R?) menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja pegawai
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, dan sistem
penghargaan. Berdasarkan basil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi motivasi kerja dan kepuasan kerja yang dimiliki pegawai, maka semakin
baik pula kinerja yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya. Olen karena itu, pihak manajemen RRI Kupang disarankan untuk terus
meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja pegawai melalui pemberian
penghargaan yang adil, menciptakan lingkungan Kkerja yang kondusif
memperhatikan  kesejahteraan karyawan, serta memberikan kesempatan
pengembangan karier yang lebih luas. Dengan demikian, diharapkan kualitas
pelayanan dan kinerja lembaga dapat meningkat secara berkelanjutan. Penelitian
ini juga memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan ilmu
manajemen number daya manusia, khususnya terkait hubungan antara motivasi
kerja, kepuasan kerja, dan Kinerja pegawai di instansi pemerintahan. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga-lembaga
publik lainnya untuk mengembangkan strategi peningkatan kinerja pegawai yang
lebih efektif dan berkelanjutan.
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